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RINGKASAN

DHIYO PRATAMA. Pengaruh Pengaruh Dosis Pupuk Organik dan Pupuk
Kalium terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (dibimbing oleh
ROSMIAH dan DESSY TRI ASTUTI).
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dosis pupuk organik dan
pupuk kalium terhadapat pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (capcisum
frutescens L.) Penelitian telah dilaksanakan di lahan petani yang terletak di Jalan
Sukarela Lr. Batujajar RT.18 KM 7 Kecamatan Sukarame Palembang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2021.

Penelitian ini menggunakan metode exsperimen Rancangan Petak Terbagi
(Split plot design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 27 unit percobaan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah
sebagai berikut : FI (Petak Utama) = Jenis Dosis pupuk organik kambing (D)
terdiri dari 3 taraf : D1 = 10 ton/ha (50 g/polybag), D2 = 20 ton/ha (100
o/polybag), D3 = 30t ton/ha (150 g/polybag). F Il ( Anak Petak) = Dosis Pupuk
Kalium (K) terdiri dari 3taraf : K1 = 460 kg/ha (2,39 g/polybag), K2 = 540 kg/ha
(2,7 g/polybag), K3 = 640 kg/ha (3,29 g/polybag),. Peubah yang diamati dalam
penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), panjang buah (cm), jumlah bauh per
tanaman (Kg), berat buah per tanaman (kg), jumlah cabang primer (tangkai).
Kombinasi perlakuan dosis pupuk kotoran kambing dengan dosis 20 ton/ha (100
o/polybag) dan perlakuan dosis pupuk kalium dengan dosis 540 kg/ha (2,7
o/polybag) memberikan hasil terbaik.



SUMMARY

DHIYO PRATAMA. Effek of Dosage of Organic Fertilizer abd Potassium
Fertilizer on Growth and Yield of Cayenne Pepper (Supervised by ROSMIAH
and DESSY TRI ASTUTI).

This study aims to determine the effect doses of organic fertilizer and potassium
fertilizer on the growth and yield of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) The
research was carried out on farmer’s land, Jalan Sukarela Lr. Batujajar RT. 18
KM 7 Sukarame District, Palembang. The research was carried out from May to
July 2021.

This study used (the split plot design) experimental method with 9
treatment combinations repead 3 times so that therre were 27 experimental
units.the treartment in question is as follows: FI (Main Square) = Type of doses of
goat organic fertilizer (D) consict of 3 levels: D1 = 10 tons/ha (50g /polybag), D2
=20 tons/ha (100 g/polybag), D3 =30 tons/ha (150 g/polybag). F 11 ( Plot Child) =
dosage of Potassium Fertilizer (K) consist of 3 levels of 3 levels : K1 = 460 kg/ha
(2,39 g/polybag), K2 = 540 kg/ha (2,7 g/polybag), K3 =640 kg/ha ( 3,29
g/polybag). The variables observer in this study were plant height (cm), frruit
lenght (cm), number of fruit weight per plant (kg), number of primary branches
(stalk) The combination of treatment with goat manure at a dose of 540 kg/ha (2,7
o/polybag) gave the best result.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi di Indonesia.
Hal ini karena buahnya sebagai sayuran atau bumbu masak yang dibutuhkan
sehari-hari. Produksi cabai di Indonesia masih rendah dengan rata-rata produksi
nasional hanya mencapai 3,5 ton/ha, sedangkan potensi produksinya dapat
mencapai 20 ton/ha (Harpenas dan Darmawan, 2010).

Rodrigues dan Tam (2010) menyatakan cabai rawit digunakan sebagai
bumbu masakan dan bahan obat. Buah cabai rawit mengandung zat gizi antara
lain lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B1, B2, C, dan
senyawa alkaloid seperti capsaicin, oleoresin, flavanoid, dan minyak esensial.
Dari beberapa genus cabai rawit memiliki kandungan protein, abu, dan
anthraquinone paling tinggi ( Ikhpeme et al., 2014 )

Produksi cabai besar di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 1,21 juta ton
sedangkan cabai rawit 1,34 juta ton (BPS, 2019). Kebutuhan cabai di Indonesia
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya namun jumlah produksi cabai di
Indonesia hingga saat ini belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan semua
masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh produksinya yang selalu
fluktuatif sedangkan tingkat produktivitasnya masih tergolong rendah. Pemilihan
benih dengan mutu yang minim, kesuburan tanah yang rendah, kultur teknis yang
kurang tepat, serta terdapat serangan Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT)
merupakan beberapa kendala yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai
(Warisno dan Dahama, 2010).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam budidaya cabai rawit
perbaikan sistem pemupukan yaitu menyeimbangkan aplikasi pupuk kimia
dengan pupuk organik di dalam tanah. Puspadewi et al., (2014), pemberian pupuk
organik yang dipadukan dengan pupuk anorganik dapat menciptakan kondisi
tanah (sifat fisika, biologi dan kimia) dengan baik sehingga dapat meningkatkan



produktifitas tanaman dan efisiensi dalam penggunaan pupuk. Salah satu jenis
pupuk yang berbahan organik ialah pupuk hayati.

Salah satu jenisdari pupuk organik adalah pupuk kandang, yang berasal dari
kotoran hewan. Hewan yang kotorannya sering digunakan untuk pupuk kandang
adalah hewan yang bisa dipelihara oleh masyarakat, seperti kotoran sapi,
kambing, dan ayam. Kandungan unsurhara dari ketiga jenis hewan ini pun
berbeda-beda, sapi memiliki kandungan Nitrogen sebesar 0,4%, Phospor 0,2%,
dan Kalium 0,1%. Sedangkan kambing memiliki kandungan Nitrogen sebesar 0,6
%, Phospor 0,3 %, dan Kalium 0,17 %, serta ayam memiliki kandungan Nitrogen
sebesar 1 %, Phospor 0,8 %, dan Kalium 0,4 %. Perbedaan kandungan unsur hara
ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni jenis hewan, jenis makanan yang
diberikan serta umur dari ternak itu sendiri (Tohari, 2009). Penelitian Maryati et
al., (2008) menyatakan, selain bahan yang murah dan mudah diperoleh, pupuk
kotoran kambing memiliki kandungan N 0,97 %, P 0,69 %, K 1,66 % dimana
kandungan unsur hara tersebut dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi

tanah.Penelitian Pratiwi dan Nunun, (2019) Pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis

20 ton/ha mampu mengahasilkan hasil per hektar yang lebih tinggi yaitu 5,6 ton dibandingkan
perlakuan lainnya.

Tanaman cabai membutuhkan unsur kalium karena kalium berperan
membantu pembentukkan protein dan karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman
agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur, merangsang pertumbuhan dan
perkembangan akar, dan memperbaiki kualitas hasil (Hakim et al., 1986). Kalium
memiliki peranan penting dalam proses fisiologi tanaman diantaranya sebagai
aktivator berbagai enzim untuk fotosintesis, respirasi, serta pembentukan pati dan
protein (Salisbury dan Ross, 1995).

Pemberian pupuk kalium dengan dosis 2.7 g/polybag memberikan hasil
terbaik terhadap jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, jumlah buah, berat buah
dan jumlah cabang cabai rawit ( Nurwanto et al., 2017).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu di lakukan penelitian tentang
Pengaruh Dosis Pupuk Organik dan Pupuk Kalium terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens. L)



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk Organik dan
Pupuk Kalium terbaik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit

(Capsicum frutescens. L)
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